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ABSTRAK

Polemik tentang presiden perempuan selalu menarik untuk diperbincangkan.
berawal dari munculnya fatwa yang mengharamkan presiden perempuan, yang
dikeluarkan oleh batshul masail Nu. Hal tersebut dicurigai bertujuan untuk
membendung akan tampilnya Megawati Sukarno Putri yang mencalonkan menjadi
kandidat calon presiden, walaupun pada akhirnya fatwa tersebut tidak berpengaruh
bagi mega untuk menduduki jabatan tersebut, dalam hal ini terjadi kesamaran akan
setatus hukum presiden perempuan.

Oleh karena itu penulis tertarik untuk mengangkat permaslahan tersebut yakni
dengan pokok permasalahan: (1) Bagaimana pandangan Aisyiyah dan An-Nisa’
Mejelis Mujahidin tentang hukum presiden perempuan menurut hukum Islam dan
(2) Bagaimana analisis perbandingan antara Aisyiyah dan An-Nisa’ Majelis
Mujahidin tentang presiden perempuan.

Metode yang digunakan adalah studi Lapangan yakni dilakukan dengan cara
menghimpun data primer dan sekunder dari interview atau wawancara,study pustaka
atau tehnik dokumentasi dengan mengumpulkan beberapa litertur, majalah dan surat
kabar serta penelusuran media internet. Pendekatan yang dipakai adalah dengan
menggunakan metode pendekatan masalah secara normatif, yaitu dengan mengolah
dan menganalisa konsep, sistem, peraturan hukum, atau perundang-undangan dalam
bidang hukum Islam, serta literatur-literatur yang berkaitan dengan kepemimpinan
perempuan menurut Islam. Tipe penelitian yang dipergunakan adalah dalam skripsi
ini adalah penelitian diskriptif analitis, bahwa suatu penelitian diskriptif,
dimaksudkan untuk memberikan data yang seteliti mungkin tentang manusia,
keadaan atau gejala-gejala lainnya.

Dari hasil penelitian dapat diketahui bahwa adanya pendapat yang melarang
perempuan untuk menjadi orang nomor satu di bumi Indonesia tercinta ini, adalah
Pendapat yang melarang perempuan untuk tampil menjadi presiden ini didasarkan
pada adanya Hadis Nabi yang berbunyi” tidak akan beruntung nasib suatu kaum yang
menyerahkan kepemimpinannya kepada seorang perempuan. Serta adanya ayat Al-
Qur’an bahwa “laki-laki adalah pemimpin perempuan.Sedangkan pendapat yang
membolehkan perempuan menjadi presiden juga sama, yakni mengunakan dalil-dalil
yang juga digunakan untuk melarang perempuan sebagai presiden. Dalam hal ini
mereka hanya beda dalam penafsirannya saja. Yakni pendapat yang melarang itu
menafsirkan baik ayat maupun Hadis tersebut secara tektual. Sedangkan yang
membolehkan, itu sebaliknya yakni dengan menggunakan penafsiran secara
kontekstual. Pada akhir penulisan skripsi ini ada beberapa saran yang dapat dijadikan
sebagai bahan pertimbangan, Sebagai seorang muslim, hendaklah dalam menyikapi
segala sesuatu didasarkan pada Al-Qur’an dan Hadis. Termasuk dalam menyikapi
masalah kepemimpinan perempuan dalam sebuah negara agar kita tidak menjadi
umat tersesat dan menyesal di kemudian hari.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini
berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor : 158/1987 dan 0543b/U/1987.

A. Konsonan tunggal

Huruf
Nama Huruf Latin Keterangan
Arab

| Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan

< Ba’ b be

< Ta’ t te

& Sa’ s es (dengan titik di atas)
d Jim j je

z Ha’ h ha (dengan titik di bawah)
d Kha’ kh ka dan ha

3 Dal d de

A Zal z zet (dengan titik di atas)
J Ra’ r er

J zai A zet
o sin S es
o syin sy es dan ye
ol sad S es (dengan titik di bawah)
Ul dad d de (dengan titik di bawah)
] ta’ t te (dengan titik di bawah)
b za’ z zet (dengan titik di bawah)
d ‘ain ¢ koma terbalik di atas




¢ gain g ge
o fa’ f ef
It qaf q qi
d kaf k ka
J lam I ‘el
a mim m ‘em
O nun n ‘en
) wawu w w
2 ha’ h ha
s hamzah 4 apostrof
$ ya’ it ye
B. Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap
3adia ditulis Muta‘addidah
X ditulis ‘iddah
C. Ta’ marbutah di akhir kata
1. Bila dimatikan ditulis h
dasa ditulis Hikmah
de ditulis ‘illah

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap dalam
bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya, kecuali bila dkehendaki
lafal aslinya).

2. Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka

ditulis dengan h.

Xi



sl ¥ Al < ditulis Karamah al-auliya’

3. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan dammah

ditulis t atau h.

Jhaidl) 383 ditulis Zakah al-fitri

D. Vokal Pendek

ditulis a
. fathah m B
Ja2 ditulis fa’ala
. ditulis i
. kasrah @ )
=3 ditulis zukira
' ditulis u
) dammah —— )
A Ay ditulis yazhabu
E. Vokal panjang
fathah + alif ditulis a
1 s ditulis jahiliyyah
fathah + ya’ mati ditulis a
2| i ditulis tans
3 kasrah + ya’ mati ditulis i
4 p=s ditulis karim
dammah + wawu mati ditulis u
o2 ditulis furud
F. Vokal rangkap
1 fathah + ya’ mati ditulis ai
asdu ditulis bainakum
2 fathah + wawu mati ditulis au
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Js ditulis qaul

G. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan apostrof

Al ditulis A’antum
Gac ditulis U‘iddat
Al S ol ditulis La’in syakartum

H. Kata sandang alif + lam

1. Bila diikuti huruf Qomariyyah ditulis dengan menggunakan huruf “1”

Ol -8 ditulis Al-Qur’an
aladl) ditulis Al-Qiyas

2. Bila diikuti hruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf Syamsiyyah

yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf | (el) nya.

gl ditulis Al-Sama’
Canl ditulis Asy-Syamsu

I. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat

Ditulis menurut penulisannya.

sag Al 59d ditulis Zawi al-Furud
L) Jai ditulis Ahl as-Sunnah

Xiii



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL.......oiiiie e I
ABSTRAK . e i
HALAMAN NOTA DINAS. ... i
HALAMAN PENGESAHAN........ooi e v
MOTTO .o Vi
PERSEMBAHAN. ...ttt Vi
KATA PENGANTAR. ... Vil
TRANSLITERASL.....coc e X
DAFTAR ISL e Xiv

BAB | PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah...........cc.ccccoovviiiiiiiiiei e, 1
B. Pokok Masalah........cccoooiiiniiiiiiiie e, 6
C. Tujuan KegUNaAN...........eeeieeiireeiieeiiiessnateeseesseessesssieesseesnseens 7
D. Tglhat Qustaka L AMNIC.. LINIVERSLLEY. . 7
E.) Kerangka Tearetiku.........on. bbb e e, 8
F.  Metode Penelitian.........ccccooiiriiitiieniint st 13
G. Sistematika Pembahasan............c.ccoovveiiiiiiiiicis 15

BAB Il TINJAUAN UMUM TENTANG PEMIMPIN DALAM ISLAM

A. Pengertian Pemimpin........cccooeiiieiie i 18
B. Syarat Menjadi Khalifah........................ocoi, 32
C.Tugas dan Kewajiban KepalaNegara..................ccooviviinnne 42

Xiv



D.Wanita Sebagai Pemimpin.................ccoooiiiiiiiiiiinnn. .. 46
E.Pola Relasi Agama dan Negara............ccceeverieeiveiesiiesieesiesiesnan 67
BAB |1l SEJARAH ‘AISYIYAH DAN AN-NISA’ MAJELIS MUJAHIDIN

SERTA PEMIKIRANNYA TENTANG PRESIDEN PEREMPUAN

A CAISYTY AH. oo 74
1.Sejarah Lahirnya ‘Aisyiyah dan Perkembangannya............. 74
2.Visi Dan Misi ‘AISYIYah........c.cccoviiiiiiiiie e 76
3.Program Perjuanggannya...........ccccceeveeveeieerreseeseesieesee e 78
4.Pandangan ‘Aisyiyah tentang Presiden Perempua............... 81

B. AN-NISA’

1. Sejarah Lahir an-Nisa’ Majelis Mujahidin................... 90
2. Visi dan Misi an-Nisa’ Majelis Mujahidin................... 92
3. Program Perjuanga An-Nisa’ Majelis Mujahidin............. 93
4. Pandangan An-Nisa’ tentang Presiden Perempuan......... 95

BAB IV ANALISIS KOMPARATIF ANTARA * AISYIYAH DAN AN-NISA’

MAJELIS MUJAHIDIN TENTANG PRESIDEN PEREMPUAN.

1.) Megup‘ASglivalih. A L.. R R A% B /AN 107
2. Menurut An-Nisa Mujahidin....................ooeeeL. 109
3. Metode Memahami Dalil,.......................ooooiil. 110

BAB V PENUTUP
A, KESIMPUIAN.......coiiii s 114
B.  Saran-saran...........cccoiiiiiiii 115
DAFTAR PUSTAKA . ..ttt 117

XV



LAMPIRAN-LAMPIRAN
A. Terjemahan.........
B. Biografi Ulama...

C. Curriculum Vitae

XVi



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Allah menghendaki penciptaan laki-laki dan perempuan supaya
keduanya saling mengenal,memahami dan memberi manfaat dari potensi
yang Allah swt karuniakan, sehingga tercipta keharmonisan dalam kehidupan
manusia,dalam melaksanakan tugas-tugas.Laki-laki dan perempuan sama-
sama bertanggung jawab untuk mengusahakan terciptanya masyarakat yang

diidamkan sebagaimana firman Allah swt.:

lall O peiiy S 8 Osgny By all 05 4l 2 sl pgany il y 0 el

1 by W £ Yoo - .

Allah swt. akan memberikan pahala kepada laki-laki dan perempuan
sebanding dengan kebaikan yang dikerjakan,jika kebaikan yang dilakukan
sama,pahalanya akan sama besarnya untuk laki-laki dan perempuan,begitu
pula sebaliknya, jika laki-laki dan perempuan melakukan dosa yang sama-
sama beratnya mereka akan mendapatkan hukuman atau siksa yang sama
beratnya,sebagaimana firman Allah swt. tersebut.

Martabat dan harkat laki-laki dan perempuan dalam mendapatkan
pahala dan siksa dinyatakan sama dalam Islam,demikian juga dalam upaya

meraih kemuliaan, laki-laki ataupun perempuan bukan menjadi standar

! At-Taubah (9): 71.



mulianya seseorang.Tetapi, kemuliaan seseorang itu didasarkan pada
ketaqwaannya,yang bisa diupayakan oleh laki-laki maupun perempuan.Laki-
laki bisa menjadi lebih mulia dari perempuan kalau bisa meraih ketagwaan
yang lebih tinggi.Sebaliknya perempuan juga bisa meraih kemuliaan yang
lebih  tinggi dari laki-laki disisi  Allah swt. dengan prestasi

ketaqwaannya,sebagaimana firman Allah swt.:

2yw&\ogr§wm\m

Ayat ini menegaskan bahwa harkat laki-laki dan wanita itu sama,
tetapi Allah swt. membedakan fungsi dan tugas dalam pengaturan pasangan
ini,karena adanya perbedaan potensi yang dimiliki oleh keduanya. Allah swt
memberikan akal hanya kepada manusia bukan untuk yang lainnya,akal inilah
yang memungkinkan melakukan pilihan-pilihan antara menerima atau
menolak apa yang ditetapkan Allah swt.Dalam kehidupan manusia
perubahan-perubahan apakah ke arah yang lebih baik ataupun kearah yang
lebih buruk senantiasa terjadi.Akal manusia telah memungkinkan perjalanan
hidupnya selalu melalui konsruksi,dekonstruksi dan rekonstruksi.Disaaksikan
pola-pola relasi dan pembagian peran dan tanggung jawab antara jenis

kelamin yang berbeda ini yang telah mapan dalam suatu masyarakat pada

2 Al-Hujurat (49): 13.



suatu masa menjadi suatu yang diperdebatkan pada masyarakat lain pada
masa yang lain,sehingga terbentuk pola-pola yang baru,begitu seterusnya.’
Dalam Islam telah dijelaskan perbedaan antara laki-laki dan
perempuan baik secara biologis maupun fungsi dan tanggung jawabnya
dalam kehidupan di dunia sebagaimana dijelaskan dibawah ini,perempuan
mempunyai tabiat yang berbeda dengan laki-laki,sebagai contoh:
1. Haid secara biologis. Sunatullah wanita mengalami haid yang menjadi

tanda kenormalannya. Sebagaimana dinyatakan dalam Al Qur’an:
P e Bl e o3 pa B a R e el gl

2. Hamil dan Melahirkan.Wanita mempunyai ciri khas yang tidak bisa
digantikan oleh laki-laki,dengan adanya hamil untuk
mengembangbiakkan keturunan umat manusia.Hal ini telah difirmankan

oleh Allah swit.

O e allaby ale~ g s S™ ains gy \A;MT%UWQQ.,\J\}{ Ol Lwr g9

3. Menyusui.Tugas ini tidak bisa digantikan laki-laki walaupun sering kali

digantikan alat lain atau air susu lain.Sebagaimana dinyatakan Allah swit.

5Siti  Muslikhati,Feminisme dalam Timbangan Islam, (Jakarta:Gema Insani
Press,2004),him.12.
* Al-Bagarah (2) : 222.

% Al-Ahgaf (46) : 15
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Ketiga ciri spesifik ini tidak bisa ditolak oleh kaum wanita
walaupun mereka berontak sampai meledakkan seluruh gunung,atau
mengeringkan seluruh laut yang ada di dunia,agar mereka tidak haid,tidak
hamiltidak melahirkan dan tidak menyusui sebagaimana halnya laki-
laki.Inilah kodrat yang Allah swt. tetapkan pada diri wanita’

Selain perbedaan biologis antara laki-laki dan perempuan,Allah
swt. membedakan pula tugas dan fungsi laki-laki dan wanita dengan
tegas.Sehingga wanita jangan berangan-angan untuk memperoleh fungsi
dan tugas yang sama dengan laki-laki.Hal ini ditegaskan oleh Allah swt.

dalam Al-Qur’an.

L o slall s 1S & s S W ony o oSy 4y bl b Lo | gia Y
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Bahwa sebab turunnya ayat itu berkenaan dengan pertanyaan
Ummu Salamah kepada Rasulullah saw.”Ya Rasulullah, para pria kita dapat
pergi berjihad dan kita para wanita tidak dapat,sedang mengenai pembagian

warisan kita mendapatkan separo dari bagian pria.Rasulullah saw. kemudian

® Al-Bagarah (2) : 233.
"Muhammad Thalib,Melacak Kekafiran Berfikir.cet.ke-1('Y ogyakarta:Wihdah
Press,1999),him.84.

8An-Nisa’ (4) : 32.



mendapatkan petunjuk dari Allah swt. sebagai jawaban dari pertanyaan
Ummu Salamah tersebut, kepada kaum wanita Rasullah saw mengatakan
bahwa jihad mereka adalah dalam melakukan ibadah haji dan taat kepada
suami,artinya apabila wanita mati di saat berhaji maka ia akan memperoleh
surga yang tinggi sepadan dengan yang didapat oleh laki-laki yang mati
terbunuh didalam perang membela agama Allah swt.Demikian Islam
menempatkan perempuan dan laki-laki dengan fungsi, tugas dan yang
berbeda.’

Persoalan yang menyangkut fungsi, tugas dan kedudukan
perempuan,baik di sektor publik maupun domestik nampaknya terus
menjadi bahan polemik.Dimotori dengan gencarnya tuntutan persamaan hak
dan kewajiban antara laki-laki dan wanita di seluruh aspek kehidupan
bermasyarakat,kontraversi ini semakin mengkristal. Terlebih lagi ketika
menggagas trend wanita dalam dataran elitis dan strategis dalam
masyarakat, yaitu terkait dengan pembuatan keputusan atau kepemimpinan.
Munculah kemudian bergagai pendapat yang beragam tentang boleh
tidaknya perempuan menjadi pemimpin negara .

Masalah pemimpin perempuan pernah muncul dipermukaan,saat
Megawati Sukarno Putri mencalonkan sebagai presiden.Berbarengan
dengan itu muncul fatwa dari beberapa kiyai tentang haramnya presiden
perempuan.Akan tetapi fatwa tentang status hukum tersebut tidak

mempengaruhi pemerintah maupun calon presiden untuk mengubah

®lbnu Kasir,Terjemah Singkat Tafsir lbnu Katsir 2,alih bahasa Salim al-Bahreisy dan
Said,(Surabaya:P.T.Bina Illmu Offset,2005),him.389.



keputusan bahkan fatwa tersebut dianggap sebagai upaya penjegalan atau
untuk melemahkan dukungan lawan politik yang kebetulan adalah wanita.

Berdasarkan pemaparan dan pertimbangan diatas maka penyusun
tertarik untuk melakukan penelitian masalah tersebut pada organisasi wanita
Islam di Indonesia. Dalam hal ini jatuh pilihan penyusun pada organisasi
Aisyiah dan an- Nisa’ Majelis Mujahidin mengenai hukum Islam tentang
kepemimpinan perempuan dengan harapan menghasilkan pemikiran yang
lebih obyektif dan komprehensif .

Penyusun memilih komparasi Aisyiah dengan an- Nisa’Majelis
Mujahidin,karena keduanya memiliki beberapa perbedaan,diantaranya
pertama, Aisyiah merupakan organisasi wanita Islam tertua sedang an-
Nisa’Majelis Mujahidin termasuk organisasi wanita Islam yang masih
muda. Kedua, Aisyiah tergolong organisasi wanita moderat,sedangkan an-
Nisa” termasuk dalam kelompok fundamental.Dengan komparasi

ini,diharapkan mendapatkan pemahaman yang lebih komprehensip.

B. Pokok Masalah
Berdasarkan pemaparan pada latar belakang masalah tersebut
diatas,maka pembahasan dalam skripsi ini akan difokuskan pada pokok
masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana pandangan Aisyiah dan an- Nisa’ Majelis Mujahidin tentang

presiden perempuan dalam Islam?



2. Bagaimana perbandingan antara pandangan Aisyiah dengan an-

Nisa’Majelis Mujahidin?

C. Tujuan dan Kegunaan
1. Tujuan Penelitian:
a. Untuk memberikan gambaran obyektif pandangan Aisyiah dan an-

Nisa’Majelis Mujahidin tentang presiden perempuan dalam Islam.

b. Untuk mengetahui dasar-dasar perbandingan antara pandangan

Aisyiyah dan an-Nisa’ Mujahidin.

2. Kegunaan Penelitian:

a. Untuk menambah khasanah keilmuan dan konstribusi pemikiran
hukum Islam khususnya yang menyangkut perempuan sebagai
presiden.

b. Dapat menjadi rujukan dan pertimbangan bagi studi hukum Islam
yang terkait dengan pemikiran Aisyiah dan an-Nisa’Majelis

Mujahidin

D. Telaah Pustaka
Ada beberapa literatur yang membahas tentang peran wanita antara
lain:Didin Usman yaitu membahas “Study Komparasi Antara Hukum Islam

5510

Dan Hukum Positif Tentang Kedudukan Pekerja Wanita”"".Karya berikutnya

disusun oleh Zainal Abidin,dalam skripsi yang berjudul “Pandangan NU

pidin Usman,Study Komparasi Antara Hukum Islam Dan Hukum Positif tentang Kedudukan
Pekerja Wanita, Fakultas Syariah IAIN Sunan Kalijaga ,1997.



Terhadap Kedudukan Wanita dalam Islam Studi Tentang Penalaran Hukum
Islam (NU tahun 1990-1999)."*Skripsi lain adalah karya Fitriah yang berjudul
“Studi Pemikiran Yusuf Qaradawi Tentang Kedudukan Wanita Sebagai Kepala
Negaralz”Fitriah banyak mengupas tentang peran wanita dalam berpolitik dan
kesamaan derajat antara laki-laki dan perempuan.

Dari beberapa karya tersebut yang membahas tentang peran
wanita,tampaknya sampai saat ini masih sebatas pada kajian yang berkisar
muamalah, ijtihad atau metode istimbat hukum yang dilakukannya. Ada satu
karya yang secara khusus membahas dan mengungkapkan tentang kedudukan
wanita sebagai kepala negara menurut Yusuf al-Qaradawi alim dari Timur
Tengah belum ada dari karya-karya yang ada yang membahas pemikiran atau
pandangan ‘Aisyiah dan an- Nisa’Majelis Mujahidin tentang presiden wanita
yang statusnya adalah sebagai organisasi wanita Islam yang berada di

Indonesia.

E. Kerangka Teoritik
Masalah ini termasuk dalam kategori figh siyasah,oleh sebab itu kajian
ini merupakan kajian figh siyasah ataua as-siasah Syari’ah.
Dalam kajian ilmu politik persoalan negara atau kekuasaan dan kepala
negara merupakan persoalan utama yang senantiasa diperbincangkan dan

diakui sebagai hakikat politik itu sendiri.Pada awalnya persoalan politik

YZainal Abidin,Pandangan NU Terhadap Kedudukan Wanita Dalam Islam Study
Tentang Penalaran Hukum Islam,Fakultas Syariah IAIN Sunan Kalijaga ,2002.

12Fitriyah,Studi Pemikiran Yusuf Qaradawi Tentang Kedudukan Wanita Sebagai Kepala
Negara,Fakultas Syariah UIN Sunan Klaijaga,2005.



memang diidentikkan dengan persoalan tentang negara dan hal-hal yang
berhubungan dengannya,tetapi dalam perkembangan selanjutnya persoalan
politik diidentikkan dengan persoalan kekuasaan atau kepala negara.

Adanya negara merupakan sesuatu yang niscaya bagi kehidupan umat
manusia agar mereka dapat saling tolong-menolong dan bekerjasama dalam
meningkatkan kualitas hidup manusia. Pemimpin atau kepala negara
merupakan suatu yang mutlak bagi kelangsungan dan kestabilan negara
tersebut,ketika tidak ada pimpinan atau kepala negara yang terjadi adalah
kekacauan,ketidakstabilan atau bahkan kehancuran suatu negara.

Ketika hal itu disepakati timbulah kepala negara yang akan mengatur
kelangsungan hidup negara tersebut, kualitas yang semestinya dimiliki seorang
kepala negara sehingga dia layak memegang jabatan tersebut.Syarat-syarat
Imam atau pemimpin dalam kitab Adwau/Bayan adalah:

1. Bernasab Quraisyi.

2. Laki-laki.
3. Merdeka.
4. Balig.

5. Berakal sehat.
6. Adil.
Mengerjakan agama secara baik,benar,adil,berakhlak mulia,
memegang amana, bersih, dan menghindari perbuatan yang diharamkan
agama.

7. Mampu membuat keputusan dan berijtihad.



10

Memiliki cukup ilmu yang bisa mengantarkan untuk ijtihad jika
terjadi permasalahan yang mendesak sesuai dengan hukum syariat
terutama yang berhubungan politik negara.

8. Berbadan sehat,pancaindra lengkap dan sehat.

9. Mampu menetapkan strategi perang,mengatur pasukan dan administrasi
untuk kepentingan rakyat.

10. Berkepribadian tegar dan bersifat tegas,pemberani dalam mengambil
keputusan demi menjaga keselamatan bangsa dan menolak penjajahan
dalam berbagai bidang.*®

Laki-laki dalam hal ini menjadi syarat untuk memimpin,baik
kepemimpinan dalam lingkup kecil, keluarga ataupun lingkup yang lebih
luas,yaitu menjadi presiden maupun kepala negara.Sebagaimana tercantum

dalam firman Allah swt.:

Mol e 040l s )

Avyat tersebut terkandung makna umum. baik kepemimpinan dalam
keluarga maupun publik kepala negara ataupun presiden ditegaskan dengan

ayat lanjutan yaitu:

P e, S egans B s

PImam As-Sanqithi,Adwaul Bayan fi idahi al-Qur’an bi al-Qur’an, (Bairut: Dar al-
Fikr,t.t.), hlm.26

4 An-Nisa’(4): 34

S An-Nisa’(4): 34
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Ayat sebelumnya melarang perempuan iri hati terhadap kelebihan
yang Allah berikan kepda laki-laki. Kelebihan yang Allah swt. berikan kepada
laki-laki antara lain kepemimpinan kelurga,kenabian dan kepemimpinan politik
dan negara.

Hadis tentang pengangkatan pemimpin yang diriwayatkan imam

Bukhori dari Bakrah bahwa Rasulullah saw. bersabda:
16 .t £ - .
P el 8 el

Dalam memahami hadis ini harus disesuaikan dengan kaidah usul figh
yaitu menggunakan dalil berdasarkan keumuman lafad,bukan kekhususan
sebab,jadi orang yang membatasi hadis ini dengan sebab satu kejadian hanya
untuk kepemimpinan Buroh putri Kisra,menjadi tertolak dengan kaidah yang
sudah disepakati oleh para ulama usul figh. Berdasar hadisini,setiap kaum atau
rakyat yang mengangkat pemimpin dari kalangan wanita maka sudah bisa
dipastikan akan terjadi kehancuran.

Dalam kehidupan Rasulullah saw. beserta para sahabatnya tidak
ditemukan wanita memimpin menjadi kepala negara atau menjadi iman shalat
jamaah yang ma’mumnya terdiri dari para sahabathal ini berjalan dalam
kehidupan mereka. Bahkan kalau dikaji dari umat sebelum Nabi Muhammad
saw. yang mengikuti tradisi kenabian tidak satupun yang mengangkat wanita
sebagai pemimpinnya.Hal ini bukan berarti bahwa kedudukan wanita didalam

Islam termarjinalkan, sebagaimana yang dipahami kebanyakan dari aktifis

""Muhammad bin Ismail Abu Abdilah al-Bukhari al-Jafi,Sahil al-Bukhari ,"Kitab
Magazi cet.ke-3(Bairut:Dar Ibnu Kasir al-Zamamah,1407 H/1987 M) Hadis nomer 4073. Hadis
Sahih,riwayat Usman bin al-Haisam dari ‘Auf dari al-Hasan dari Abi Bakrah.
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jender. Akan tetapi Islam membedakan fungsi dan tugas antara laki-laki dan
wanita,sehingga masing masing berjalan sesuai prosedur dan aturan main yang
ditetapkan Allah swt. lewat ajaran dan contoh yang diberikan oleh Rasullullah
saw.

Bagimereka yang memperbolehkan perempuan menjadi pemimpin mempunyai
prinsip bahwa Laki-laki dan perempuan mempunyai hak politik yang sama ,
terbukti keduanya berhak menyuruh mengerjakan yang ma raf dan mencegah
yang munkar, mencakup segala segi kebaikan, termasuk memberi masukan dan
kritik terhadap penguasa.

Hak perempuan di bidang politik, merupakan hak syar1, jika dalam beberapa
masa lalu perempuan tidak menggunakan hak ini, bukan berarti perempuan
tidak boleh dan tidak mampu, tetapi karena tidak ada kebutuhan yang
mendesak untuk memperaktekkannya, atau laki-laki dalam hal ini
mengunggulinya, ini bukan berarti hak politik perempuan tidak diakui, justru
menjadi suatu hak yang dituntut dan dianggap sangat urgen, terutama di saat
sekarang ini. Apalagi, dalam konteks pemberdayaan peran politik perempuan
di Indonesia, hak tersebut secara legal-formal telah terjamin eksistensinya. Hal
itu terlihat jelas pada pasal 65 ayat 1, UU no. 12 tahun 2003 tentang Pemilu,
yang intinya Setiap partai politik peserta pemilu dapat mengajukan calon
anggota DPRRI, DPRD Provinsi dan DPRD Kabupaten / Kota untuk setiap
daerah pemilihan dengan memperhatikan keterwakilan perempuan sekurang-

kurangnya 30 %.
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Pemimpin dalam konsepsi pemikir-pemikir Islam memiliki kewenangan
mengatur persoalan yang menyeluruh,baik persoalan keagamaan ataupun
keduniaan. Agama menjadi kokoh dan berkembang dengan pesat melalui
dukungan pemerintah atau presiden,dan sebaliknya pemerintah atau presiden
akan semakin kokoh serta banyak mendatangkan manfaat bagi
masyarakat,ketika bersendikan agama. Antara pemerintah atau presiden dengan
agama terjadi hubungan simbiosis mutualisme.

Pada hakekatnya penelitian ini bukan sekedar mengidentifikasi
karakteristik suatu kejadian saja,tetapi yang lebih penting dari itu adalah
membangun pemahaman mengapa sesuatu itu terjadi. Sebuah penelitian
bertujuan untuk membangun pengetahuan yang sistematis dan dapat dipercaya
dikarenakan kajian ini merupakan penelitian tentang pandangan hukum, sudah
barang tentu dipengaruhi oleh pemahaman terhadap teks-teks dalam al-Qur’an
maupun al-hadis, maka dalam hal ini penulis menggunakan pendekatan
normatif dengan cara mendiskripsikan pemikiran dan dasar-dasar istimbat

hukumnya.

F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian.
Berdasarkan kegiatan pengumpulan datanya penelitian ini
termasuk jenis penelitian gabungan antara pustaka (library research)dan

lapangan(fieid research), vyaitu penelitian yang mengkaji buku-



14

bukumaupun tulisan-tulisan dan wawancara langsung yang berkaitan
dengan obyek yang diteliti.
2. Data dan Sumber Data
Adapun data dan sumber data yang diperlukan dari penulis ini
dalam memecahkan suatu masalah adalah data primer dan data skunder.
a. Data Primer
Data primer yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah
dengan melakukan wawancara maupun dari buku-buku hukum Islam
tentang kepemimpinanperempuan .
b. Data Sekunder
Dalam penelitian ini data sekunder diperoleh dari berbagai
macam buku yang ditulis para pemikir tentang hukum Islam, dan dari
koran majalah maupun Internet.
3. Sifat Penelitian
Penelitian ini bersifat deskriptif-komparatif,*’ yaitu penelitian yang
berusaha memberikan gambaran tentang presiden perempuan ditinjau
darihukum Islam, kemudian mengkomparasikan keduanya.
4. Teknik Pengumpulan Data
Untuk mengumpulkan data, penulis langsung terjun ke

lapangan.Adapun teknik pengumpulan data yang akan digunakan adalah

YDeskriptif artinya menggambarkan menurut apa adanya tentang suatu individu, keadaan,
gejala, atau kelompok tertentu. Analisis adalah jalan yang dipakai untuk mendapatkan ilmu
pengetahuan ilmiah dengan mengadakan perincian terhadap obyek yang diteliti dengan jalan
memilah-milah antara pengertian yang satu dengan pengertian yang lain untuk sekedar
memperoleh kejelasan mengenai halnya. Sedangkan komparasi artinya usaha untuk
memperbandingkan sifat hakiki dalam obyek penelitian sehingga dapat menjadi lebih jelas dan
tajam. Sudarto, Metode Penelitian Filsafat, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1996), him. 45-47.
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denganjalan interview atau wawancara, studi pustaka atau teknik
dokumentasi dan dilakukan dengan cara pengumpulan informasi-
informasi,teori-teori dan buku-buku literatur yang berhubungan dengan
penelitian ini.
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah :
a. Teknik wawancara
Penulis secara langsung mewawancarai pimpinan ‘Aisyiah dan
An-Nisa’Majelis Mujahidin.
b. Teknik Dokumentasi atau Studi Pustaka
Teknik ini digunakan untuk mendapatkan data dengan cara
melihat data,buku-buku,arsip-arsip,surat-surat,dokumen-dokumen
yang berhubungan dengan penelitian ini.
c. Observasi
Penulis melakukan pengambilan data dengan mengadakan
penelitian secara langsung ke lapangan yang berhubungan dengan
obyek penelitian.
5. Teknik Analisa data
Berdasarkan uraian yang telah disampaikan diatas maka teknik
analisa data yang digunakan adalah analisis kualitatif,dimana data
yang dipilih diklarifikasikan digambarkan dengan kata-kata atau
kalimat dipisah-pisahkan menurut katagori untuk memperoleh
kesimpulan. Selanjutnya menganalisa dengan gejala-gejala atau objek

yang diteliti dan menginterpretasikan data atas teori yang ada serta



16

memakai makna yang bersifat menyeluruh. Data-data bukan angka-
angka dengan demikian laporan penulisan akan berisi kutipan-kutipan
data atau hasil dari wawancara untuk memberikan gambaran
penyajian laporan tersebut seobyektif mungkin.

Data yang diperoleh dari berbagai seumber dan dianalisis
melalui metode:

a. Menggunakan Metode deduktif, yaitu menghimpun dan mengklasifikasi
data dari berbagai literatur yang bersifat umum kemudian dianalisis dan
diidentifikasi dengan berbagai pendekatan guna menghasilkan hal-hal
yang bersifat khusus, sehingga dapat memberikan sebuah kesimpulan,
sebagai hasil penelitian. Kaitannya dengan penelitian ini adalah seluruh
kesimpulan-kesimpulan atau prinsip-prinsip umum yang berkaitan
dengan presiden perempuan dalam Islam sehingga menghasilkan
kesimpulan yang bersifat khusus dan jelas.

b. Menggunakan metode komparatif, yaitu menganalisis data yang ada
dengan cara membandingkan antara dua yang satu dengan yang lain,
kemudian dicari letak persamaan dan perbedaannya sehingga sampai

pada satu kesimpulan.

G. Sistematika Pembahasan
Dalam rangka mempermudah pembahasan terhadap pokok

permasalahan dalam skripsi ini,maka disusun secara sistimatis sesuai tata
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urutan dari permasalahan yang ada,adapun sistematika susunannya sebagai
berikut:

Bab pertama, merupakan gambaran masalah secara umum,yang terdiri
dari latar belakang masalah,pokok masalah daam yang akan dibahas dalam
skripsi ini,tujuan dan kegunaan, telaah pustakakerangka teoritik yang
menjadi dasar pemecahan masalah dalam menganalisa permasalahan yang
diteliti,metode penelitian merupakan langkah -langkah yang digunakan untuk
memperoleh datadalam penelitian, diakhiri dengan sistimatika pembahasan
yang memaparkan tata urut penyusunan skripsi.

Bab kedua,berisi tentang  kepemimpinan dalam Islam syarat-
syarat,tugas, kewajiban pemimpindan wanita sebagai presiden dalam Islam.

Bab ketiga, mengenal ‘Aisyiyah dan An-Nisa’ Majelis
Mujahidin,yang mambahas tentang sejarah berdiri,perkembangan,visi misi
dan pandangan organisasi ini tentang presiden perempuan.

Bab keempat,analisis komparasi antara pandangan ‘Aisyiah dan An-
Nisa’Majelis Mujahidin,tentang hukum presiden perempuan dalam Islam.

Bab kelima,pada bab ini merupakan bab penutup,berisi kesimpulan
yang akan memberikan ringkasan dari seluruh pembahasan yang dipaparkan

bab-bab sebelumnya.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan penyusun sebelumnya, maka
dapat disimpulkan:

1. Dalam masalah presiden perempuan ‘Aisyiyah mempunyai pandangan
.bahwa masalah tersebut termasuk dalam pokok ajaran yang mutagayyirat
(bisa berubah), maksudnya pokok ajaran yang harus didinamisir seiring
dengan tuntutan perkembangan yang relevan dengan kebutuhan dan
keadaan zaman,sehingga dalam pandangan Aisyiyah hukum presiden
perempuan adalah boleh.Sementara dalam pandangan an-Nisa’ masalah
tersebut termasuk katagari naluriah manusia yang Allah dan Rasul-Nya
memberikan ketetapan-ketetapan atau aturan-aturan yang harus ditaati
,sehingga menurut pandangan Annisa’ hukum presiden perempuan adalah
tidak bokeh.

2. Kedua organisasi tersebut menggunakan dalil yang sama untuk
mendukung pendangannya tentang pemimpin perempuan, yaitu surat an-
Nisa’ 34, tentang laki-laki sebagai pemimpin perempuan dan hadits dari
Abi Bakrah yang menyatakan “tidak akan beruntung suatu kaum yang
dipimpin perempuan”. Akan tetapi keduanya berbeda pemahaman tentang

penafsirannya.

114



115

Menurut ‘Aisyiyah ayat tersebut berkenaan tentang kepemimpinan dalam
keluarga saja, dan hadits dari Abi Bakrah, Aisyiyah memahami hadis
tersebut sebagai ungkapan sementara yang dikaitkan dengan gambaran
tertentu pada masa tertentu yang pernah dialami manusia pada masa silam,
suatu keadaan yang sukar dicari persamaannya di masa Kini, dengan
demikian pada zaman sekarang tidak tepat lagi dijadikan dasar .

Berbeda dengan pandangan an-Nisa’ Majelis Mujahidin, dalam
menafsirkan ayat tersebut diatas an-Nisa’ memahami ayat dalam surat an-
Nisa’ tersebut merupakan ketetapan Allah atas umat manusia supaya
menjadikan laki-laki sebagai pemimpin wanita, di sini mencakup
kepemimpinan dalam rumah tangga maupun kepemimpinan publik, tentang
hadis Abi Bakrah, an-Nisa’ Majelis Mujahidin memahami hadits tersebut
sebagai pernyataan Rasulullah secara mutlak, dengan menafikan
keberuntungan bagi kaum yang menjadikan perempuan sebagai
pemimpinnya berlaku sepanjang masa dengan menggunakan lafadz lan
dan an-Nisa dalam memahami hadits ini dengan menggunakan kaidah al-

ibratu bi umumi al-lafzi la bikhususi as-sababi.

B. Saran-saran
Pemimpin atau kepala negara adalah merupakan persoalan yang sangat
penting sekali dalam kehidupan umat manusia karena dipundaknya memikul
tanggung jawab yang sangat berat,untuk memberi keamanan, kesejahteran dan

terlaksananya apa yang menjadi harapan rakyatnya.sehingga perlu diupayakan
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untuk dicari ketetapan yang benar dan tepat , sehingga bisa menjadi pedoman
bagi kehidupan umat manusia.

Para ulama’dan cendikia hendaknya mampu mencari persamaan dalam
perbedaan tersebut, bukan malah semakin memperdalam jurang perbedaan
yang justru akan menjerumuskan umat dalam kehancuran dan pertikaian yang

tak ada habisnya.
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